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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Ikan patin merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan panjang berwarna putih perak dengan punggung berwarna kebiru‐biruan. Di Indonesia terdapat 14 spesies ikan patin,namun yang dibudidayakan secara luas adaah patin asal Thailand,yaitu Pangasius hypothalamus.Saat ini kebutuhan ikan patin budidaya terus meningkat.Bahkan Indonesia masih mendatangkan ikan patin dari Vietnam untuk konsumsi dalam negeri. 
Ikan patin dikenal sebagai komoditi yang berprospek cerah, karena memiliki harga jual yang tinggi. Hal inilah yang menyebabkan ikan patin mendapat perhatian dan diminati oleh para pengusaha untuk membudidayakannya. Ikan hias tersebut adalah salah satu komoditas perikanan yang dapat menghasilkan devisa dan peluang agribisnis.Pasar ekspor komoditas ikan hias tetap bagus,dari tahun ke tahun permintaan eksportir cukup besar dan berkesinambungan.
Budidaya ikan hias memang cukup menarik,yang semula hanya dilakukan oleh para petani sebagai usaha sampingan telah berkembang menjadi industri usaha budidaya intensif ikan hias.Ikan hias yang memiliki ukuran kecil menjadi  pilihan yang tepat,karena selain dapat dikerjakan di lahan yang sempit,air  yang dibutuhkanpun tidak banyak.Sementara ikan jenis kecil  ini siklus reproduksinya relatif singkat sehingga perputaran reproduksinya juga lebih cepat.
Dari daftar jenis ikan hias ekspor maupun pengelompokan oleh Sakurai et al (1990) jenis Pangasius hypothalamus termasuk jenis yang popular dan umum,serta banyak dibudidayakan oleh petani. Dalam usaha budidaya ikan hias,kebutuhan air dan pemberikan pakan menjadi faktor utama yang sangat penting.Tempat pemeliharaan beraneka ragam disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada.Pakan alami merupakan kebutuhan utama untuk ikan hias,biasanya pemberian pakan alami berupa cacing tanah,jentik-jentik nyamuk dan kutu air.Pakan buatan jarang diberikan atau sedikit  digunakan dalam budidaya,karena selain mudah terserang penyakit juga untuk menjaga kualitas benih yang dihasilkan. 
Selain itu,dengan adanya kontribusi pakan alami terhadap budidaya ikan patin mampu menghasilkan sistem budidaya yang lebih ekonomis.Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diketahui jenis pakan alami yang cocok untuk menghasilkan benih ikan patin yang memiliki kualitas baik.Oleh karena latar belakang diatas,maka penulis mengambil judul “ Pembenihan Ikan Patin ( Pangasius hypothalamus ) dengan Pemberian Pakan Alami yang Berbeda” dalam penulisan proposal karya ilmiah ini.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penulisan proposal karya ilmiah ini adalah bagaimana pengaruh pemberian pemberian pakan alami yang berbeda terhadap pembenihan ikan patin ( Pangasius hypothalamus ) ?
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda terhadap pembenihan ikan patin ( Pangasius hypothalamus .
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang kami lakukan ini sebagai berikut:
a.    Bagi Peneliti :
Menambah wawasan dan pengalaman dalam kegiatan ilmiah, sehingga dapat memudahkan penulisan PKM ( Program Kreativitas Mahasiswa ) yang sedang digalakkan.
b.    Bagi Universitas :
Sebagai ajang kreatifitas dan aktivitas para mahasiswa dalam mengembangkan bakat dan minat yang sesuai dengan kemampuannya.
c.    Bagi Pendidik/Dosen :
Diharapkan dapat memberi motivasi para mahasiswa agar mampu melakukan penelitian sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang berguna bagi dunia pendidikan dan dapat menambah khasanah ilmu.

d.    Bagi Masyarakat :
Dapat mengetahui langkah yang tepat  dalam meningkatkan  produksi di bidang perikanan.

1.5 Luaran yang diharapkan
Luaran yang penulis  harapkan dari PKMP ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui langkah yang tepat untuk meningkatkan produksi di bidang perikanan dengan biaya produksi yang seminimal mungkin.
2. Mampu membuka peluang usaha baru dan meningkatkan budidaya ikan tawar di Indonesia sehingga kebutuhan dalam negeri dapat tercukupi,bahkan dapat diekspor ke luar negeri.





















BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Ikan Patin ( Pangasius hypothalamus )
Ikan patin memiliki bentuk memanjang,agak pipih,tidak bersisik,sirip ekor bercagak dan lubang mulut kecil ( Sanin 1984 ).Huet ( 1971 ) menambahkan bahwa ikan patin mempunyai mulut subterminal dengan 4 sungut peraba,sirip dorsal dan sirip dada dapat berubah menjadi patil,warna badan bagian perut berwarna putih seperti perak dan punggungnya berwarna abu-abu kebiruan.
Ikan patin merupakan ikan sungai yang banyak terdapat di Asia Tenggara seperti di Birma,Vietnam,Thailand,Laos dan Kamboja.Menurut Khairuman dan Sudenda( 2002),ikan patin lebih  banyak menetap di dasar perairan dan sesekali muncul ke permukaan air untuk mengambil oksigen langsung dari udara.Makanannya di alam biasanya berupa ikan kecil-kecil,cacing,detritus,serangga,udang-udang kecil dan biji-bijian ( Susanto dan Amri 2000),selain  itu ikan ini juga dapat diberikan pellet dan ikan ini tergolong jenis ikan yang responsif terhadap pemberian makanan tambahan ( Meilisza 2003).
2.2 Pemberian Pakan
Asmawi (1983) menyatakan bahwa faktor makanan memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan individu.Pakan yang digunakan dalam budidaya ikan patin dapat berupa pakan alami maupun pakan buatan.Pakan alai dapat diperoleh dari  buangan sisa  dapur,kegiatan pertanian dan bangkai-bangkai hewan yang hanyut dan secara kontinyu mensuplai perairan itu.
Bahan organik yang masuk ke perairan itu dapat dimanfaatkan oleh bakteri dekomposer yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh organisme benthos.Benthos dan bahan organik dapat dimanfaatkan secara langsung oleh ikan.Usaha budidaya ikan yang intensif dipengaruhi oleh faktor tersedianya makanan dalam jumlah yang cukup,tepat waktu dan berkesinambungan.Menurut Zulkhairi ( 1992 ),pemberian pakan diberikan sebanyak 3%  dari berat tubuh ikan ,sedangkan menurut hasil penelitian Meilisza 
( 2003 ) diketahui bahwa efisiensi pakan tertinggi pada pemberian pakan  1%  dari berat ikan per hari.
2.3 Pertumbuhan
Menurut Huet (1971),pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor luar dan faktor dalam.Faktor dalam adalah faktor yang berhubungan dengan keadaan ikan itu sendiri meliputi keturunan,umur,ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan ikan untuk memanfaatkan makanan.Sedangkan faktor luar berhubungan dengan keadaan tempat hidup ikan yang meliputi faktor-faktor fisika dan kimia air,selain itu ruang gerak dan ketersediaan makanan juga termasuk faktor luar.
Arifin dan Asyari (1992) mengungkapkan bahwa pertumbuhan berat benih  ikan patin  lebih baik pada sangkar di kolam air tergenang daripada di sangkar air mengalir dengan pertumbuhan berat rata-rata masing-masing adalah 1,80 gram dan 1,61 gram dari berat awal tebar rata-rata yaitu 0,62 gram,dengan tingkat pemberian pakan 1% dari bobot biomassa ikan per hari dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari serta kandungan protein dalam pakan sebesar 50%.
Hasil penelitian Raja Gukguk ( 2000) menunjukkan bahwa pendederan ikan patin pada system resirkulasi ukuran tebar 0,6 gram dengan pemberian pakan cacing dan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari didapat laju pertumbuhan bobot rata-rata sebesar 1,89%
2.4 Efisiensi Pakan
Menurut Watanebe (1988) menyatakan bahwa efisiensi pakan adalah bobot basah daging ikan yang diperoleh per satuan berat kering pakan yang diberikan.Efisiensi pakan berubah sejalan dengan tingkat pemberian pakan dan ukuran ikan. Hasil penelitian Meilisza (2003) menyatakan efisiensi pakan tertinggi pada perlakuan pemberian pakan 1% dari bobot biomassa ikan per hari sebesar 153 ± 32,69 gram.
2.5 Parameter Kualitas Air
a. Suhu
Menurut Pescod (1973),suhu air merupakan faktor abiotik yang memegang peranan penting bagi hidup dan kehidupan organism di perairan.Berdasarkan hasil penelitian Goldman (1983) menunjukkan bahwa terjadi penurunan biomassa dan keanekaragaman ikan ketika suhu air meningkat lebih dari 280C.
b. Derajat Keasaman (pH)
Menurut Pescod (1973) menyatakan bahwa batas toleransi organisme terhadap pH adalah bervariasi dan dipengaruhi antara lain oleh suhu,oksigen terlarut,alkalinias,kandungan anion dan kation maupun jenis dan tempat organisme tersebut tinggal.Menurut Pescod (1973),perairan yang ideal untuk budidaya perikanan adalah 6,8-8,5 sedangkan pH < 6 menyebabkan organisme renik tidak dapat hidup dengan baik.
c.Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen/DO)
Kandungan oksigen terlarut sebanyak 2 mg/l dalam perairan  sudah cukup untuk mendukung kehidupan biota akuatik,asalkan asalkan perairan tersebut tidak mengandung bahan-bahan kimia yang beracun (Pescod 1973).
d.Biochemical Oxygen Demand (BOD)
Angka BOD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri untuk menguraikan hampir seluruh zat organik yang terlarut dan sebagian zat organic yang tersuspensi dalam air.Apabila air dicemari oleh bahan organik maka bakteri akan akan menghabiskan oksigen terlarut dalam air dan dapat menjadikan kondisi perairan menjadi anaerob,sehingga dapat mengakibatkan kematian ikan.Nilai BOD yang baik untuk perikanan adalah < 20 mg/l (Pescod 1973).
e.Plankton 
Plankton terbagi menjadi dua kelompok utama,yaitu fitoplankton dan zooplankton.Keberadaan plankton dalam perairan,khususnya untuk perikanan merupakan faktor yang sangat penting,sebab fitoplankton merupakan produsen primer dalam perairan dan zooplankton sendiri merupakan konsumen pertama.Keduanya secara bersama,baik secara langsung maupun tidak langsung merupakan penunjang produktivitas perairan (Pescod 1973).
Menurut Pescod (1973),Berdasarkan kelimpahan plankton (individu/L),kesuburan perairan dapat dikategorikan sebagai berikut :
(a). 0-2000 ind/L		: Oligotrofik
(b).2000-15000 ind/L		: Mesotrofik
(c). >15000 ind/L		: Eutrofik.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan  Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan   pada bulan Januari-Maret 2015.Lokasi
penelitian akan dilaksanakan di Laboraturium Biologi FMIPA Universitas
Negeri Semarang.
	3.2 Persiapan Tempat Produksi Benih Ikan Patin
Penelitian produksi benih ikan patin dilakukan dengan menggunakan 3 wadah fiberglas ukuran 250 liter dan diisi air setinggi 25 cm,tanpa aerasi.Induk ikan patin yang dibudidayakan yaitu berumur 3 bulan sebanyak 50 ekor setiap wadah fiberglass,dengan perbandingan 10 ekor ikan  jantan dan 40 ekor ikan betina.Masing-masing bak fiberglas dilengkapi dengan tanaman hydrilla vercticillata sebagai pelindung,penggantian air dilakukan setiap 3 hari sekali sebanyak sepertiga.
	3.3 Pemberian Pakan
	Pakan yang diberikan adalah pakan alami yang berbeda yaitu cacing sutera (tubifex),moina dan campuran antara cacing sutera dengan moina.Pakan alami diberikan sebanyak 2 kali setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari sebanyak 1% dari berat biomassa ikan per hari.Untuk ikan yang diberi pakan campuran maka cacing diberikan pada pagi hari dan moina diberikan pada sore hari.
	3.4 Pengelolaan Air
	Pengelolaan yang dilakukan adalah dengan melengkapi bak fiberglas dengan tanaman Hidrilla vercillata sebagai pelindung dan melakukan penggantian air setiap 3 kali sehari sebanyak sepertiga.
	3.5 Pengamatan Ikan yang Diuji
	3.5.1 Pertumbuhan Panjang Mutlak
	Pengukuran panjang tubuh ikan uji dilakukan setiap minggu dengan mengambil contoh benih ikan uji sebanyak 10% dari total populasi awal pada setiap unit percobaan.Pengukuran panjang benih ikan dilakukan dengan cara mengukur tubuh mulai dari ujung mulut sampai ujung sirip ekor dengan menggunakan mistar 30 cm dengan ketlitian 0,1 cm.Pertumbuhan panjang tubuh mutlak dirumuskan dengan:
Pm = Pt – P0
Dengan Pm = Pertumbuhan panjang mutlak   ( cm )
	  Pt  = Panjang benih pada waktu ke-t ( cm )
  Po = Panjang benih pada waktu ke-0 ( cm )
3.5.2 Laju Pertumbuhan Individu Harian
Penimbangan benih ikan dalam keadaan basah dilakukan dengan timbangan digital.Cara menimbang benih  ikan uji dengan meletakkan wadah plastik yang telah diisi air keatas timbangan yang berada pada posisi on kemudian menekan tombol tare agar angka pada layar timbangan kembali pada 0,0 gram,lalu benih ikan diambil sebentar dari fiberglass  dan ditiriskan sebentar,kemudian benih ikan dimasukkan ke dalam  wadah dan ditimbang.Laju pertumbuhan dirumuskan dengan :
  w1 =  w0 ( 1 + 0,01 α )t
dimana   w1 =  bobot rata-rata individu pada waktu t 	( gram )
	  w0 =  bobot rata-rata individu pada awal penelitian ( gram )
	  α   =  laju pertumbuhan harian individu ( % )
	  t    = lama penelitian 	( hari )
3.5.3 Efisiensi Pakan
Nilai efisiensi pakan dihitung berdasarkan selisih biomassa ikan di akhir penelitian dengan biomassa ikan di awal penelitian dibagi dengan bobot pakan yang diberikan,menggunakan rumus :
 E = ( wt + D ) – w0   x 100%
	         F
Dimana E = efisiensi pemberian pakan ( % )
	 D = bobot ikan yang mati 	( gram )
	 wt  = bobot akhir biomassa ikan ( gram )
	 w0  = bobot awal biomassa ikan ( gram )
	 F    = bobot pakan yang diberikan ( gram )
3.6 Parameter Kualitas Air
	No
	Parameter
	Alat/Metode
	Keterangan

	1
	Suhu (0C)
	Termometer 
	In situ

	2
	pH
	pH meter
	In situ

	3
	DO (mg/l)
	DO meter
	In situ

	4
	BOD (mg/l)
	Titrasi
	Laboraturium

	5
	Plankton(ind/L)
	Plankton Net
	Laboraturium

	6
	NO2 (mg/l)
	Spektrofotometer
	Laboraturium

	7
	NO3 (mg/l)
	Spektrofotometer
	Laboraturium

	8
	PO4 (mg/l)
	Spektrofotometer
	Laboraturium



Analisis data terhadap parameter kualitas air yang diteliti dilakukan secara deskriptif kemudian membandingkannya dengan kriteria kelayakan perairan untuk budidaya ikan patin.






















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah
	Biaya (Rp)

	1
	Benih ikan patin
	150 ekor
	150.000

	2
	Bak fiberglass
	3 buah
	2.310.000

	3
	Cacing tubifex
	825 ml
	24.500

	4
	Moina
	6 kg
	84.000

	5
	Peminjaman alat dan tempat di laboraturium
	
	5.000.000

	6
	Biaya transportasi
	
	30.000

	7
	Penulisan Proposal
	
	7000

	8
	Total Biaya
	
	7.605.500



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Penyiapan fiberglass untuk pembenihan ikan patin
	V
	
	
	

	2
	Penaburan benih ikan patin
	V
	
	
	

	3
	Penggantian air dilakukan setiap 3 hari sekali
	V
	V
	V
	V

	4
	Pemberian pakan selama 2 kali setiap harinya
	V
	V
	V
	V

	5
	Pengukuran panjang tubuh ikan dilakukan setiap seminggu sekali
	V
	V
	V
	V

	6
	Penghitungan laju pertumbuhan individu harian dilakukan setiap seminggu sekali
	V
	V
	V
	V

	7
	Penghitungan efisiensi pakan
	
	
	
	V

	8
	Penghitungan parameter kualitas air
	
	
	
	V

	9
	Penyusunan laporan penelitian
	
	
	
	V
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